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SATUAN ACARA 

PENYULUHAN (SAP) 

 

 

Pokok Bahasan : Febris 

Sub Pokok Bahasan : Pengertian Febris 

Sasaran : Orang tua klien/keluarga 

Hari/tanggal : Senin, 07 November 2022  

Waktu : 30 menit  

 

 

A. TUJUAN  

1. Tujuan Intruksional Umum (TIU) : 

Setelah diberikan penyuluhan selama 30 menit, diharapkan orangtua 

klien/keluarga mampu memahami dan  mengerti tentang febris/demam. 

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) : 

Setelah di lakukan penyuluhan selama 45 menit tentang penyakit 

Hipertensi,diharapkan klien dapat: 

1)  Menjelaskan pengertian febris/demam 

2) Menjelaskan penyebab febris/demam 

3) Menjelaskan tanda gejala febris/demam 

4) Menjelaskan komplikasi febris/demam 

5) Menjelaskan cara pencegahan febris/demam 

6) Menjelaskan cara mengatasi febris/demam. 

B. MATERI (TERLAMPIR) 

1) Pengertian febris/demam 

2) Penyebab febris/demam 

3) Tanda gejala febris/demam 

4) Komplikasi febris/demam 

5) Menjelaskan cara pencegahan penyakit febris/demam 



 
 

 
 

6) Menjelaskan cara mangatasi demam/febris 

 

1. Kegiatan penyuluhan 

 

NO Tahapan Kegiatan Waktu 

Penyuluh Sasaran 

1 Pembukaan a. Mengucapkan salam 

b. Menjelaskan tujuan 

kedatangan kerumah 

klien  

a. Menjawab salam 

b. Mendengarkan  

dan 

memperhatikan 

penyuluh 

 

5 menit 

2 Penyampaian 

materi/inti 

Menyampaikan materi : 

- Pengertian febris 

- Tanda dan gejala 

febris  

- Penyebab febris 

- Pencegahan febris 

- Cara mengatasi 

Febris 

 

Mendengarkan, 

memperhatikan dan 

menyimak 

Penjelasan 

 

15 menit 

3 Penutup a. Mengevaluasi 

keluarga dengan 

memberikan 

pertanyaan 

b. Mengakhiri 

pertemuan dengan 

mengucapkan 

terimakasih dan 

mengucapkan salam. 

a. Menjawab 

pertanyaan 

b. Menjawab salam 

10 menit 

 

2. Metode    : Diskusi dan ceramah 

3. Media dan sumber : Leaflet dan SAP 

4. Evaluasi   : Keluarga mampu menjelaskan tanda dan gejala  

      Febris 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN MATERI 

 

A. Pengertian demam 

 Febris atau demam merupakan keadaan  dimana suhu tubuh di atas 

normal yaitu >38°C. Demam adalah keadaan suhu tubuh di atas normal 

akibat peningkatan pusat pengatur suhu di hipotalamus yang dipengaruhi 

oleh interleukin-1, merupakan respons fisiologis. Dikatakan demam adalah 

apabila suhu tubuh ≥38oC (Carlson et al., 2020). Demam antara lain 

disebabkan karena infeksi atau adanya ketidakseimbangan antara produksi 

panas dan pengeluarannya (Salgado et al., 2016). 

B. Etiologi demam 

 Penyebab utama demam adalah penyakit infeksi seperti infeksi virus, 

bakteri, riketsia, klamidia dan parasite (Anggreni et al., 2022). Sedangkan 

menurut Pelayanan Kesehatan Maternal dan Neonatal dalam Thobaroni 

(2015) bahwa etiologi demam, diantaranya: 

a. Suhu lingkungan 

b. Adanya infeksi 

c. Pneumonia. 

d. Malaria. 

e. Otitis media 

f. Imunisasi 

C. Manifestasi klinis 

 Menurut Nurarif (2015) tanda dan gejala terjadinya demam adalah: 

a. Anak rewel (suhu tubuh lebih tinggi dari 37,5°C – 39°C) 

b.  Kulit kemerahan 

c. Hangat pada sentuhan 

d. Peningkatan frekuensi pernapasan 

e.  Menggigil 

f.  Dehidrasi 

g. Kehilangan nafsu makan 

h. Sakit kepala 

 



 
 

 
 

D. Komplikasi  

Apabila demam tidak segera diatasi bisa terjadi komplikasi sebagai berikut : 

a. Kejang pada anak dan membahayakan keselamatan anak (Meriati 

B.A.Purba & Vebrina Sianturi, 2022) 

b. Dehidrasi, yakni demam meningkatkan penguapan cairan tubuh. 

E. Penatalaksanaan  

1. Pencegahan demam 

a. Jaga selalu kondisi tubuh anak dengan konsumsi makanan bergizi 

b. Berikan ASI eksklusif 

c. Hindarkan anak anak bermain pada cuaca panas atau hujan 

d. Hindari penderita demam 

2. Penanganan demam  

Penanganan demam terdiri dari farmakologi dan nonfarmakologi, 

a. Tindakan farmakologi 

Diantaranya pemberian obat antipiretik berupa : Paracetamol, 

Ibuprofen, dan Sanmol (Tauhidah & Pramono, 2022). 

b. Tindakan non farmakologi 

Berikan minuman lebih banyak dari biasanya, pakaian yang 

digunakan anak baiknya dengan pakaian yang tipis, lakukan 

kompres hangat . 

 

 Selain tindakan kompres hangat dapat juga dilakukan tindakan terapi 

komplementer kompres menggunakan daun dadap serep, daun ini sudah 

terbukti memiliki efek sebagai antipiretik, hal ini dibuktikan bbersadasarkan 

hasil dari penelitian, bahwa kompres daun dadap serep berpengaruh dalam 

menurunkan suhu tubuh, dadap serep yang mengandung etanol ini akan 

memberikan efek mendinginkan dengan metode konduksinya. Pada saat daun 

ditempelkan ke permukaan kulit akan terjadi konduksi panas dari permukaan 

kulit dan berpindah ke daun dadap serep lalu akan menggantikan nya dengan 

efek dingin  (Pariata et al., 2022) 

 

 



 
 

 
 

 Adapun cara pembuatan nya yaitu :  

1. Siapkan daun dadap serap 5 – 6 lembar 

2. Masukkan daun dadap ke dalam wadah berisi air, sebelum dimasukkan 

remas terlebih dahulu daun dadap serap  

3. Campurkan / masukkan kapur sirih ke dalam air yang sudah di masukkan 

   daun dadap serep 

4. Kemudian tempelkan pada dahi, leher, perut,  aksila (ketiak)  

5. Lakukan sehari 3x dengan durasi 15 – 30 menit. 
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LAMPIRAN 2 

LEAFLET 

            

 

           

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 


